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Pesticides are one of the results of modern technology and play a critical role in improving
people's welfare. Most of the ways farmers use pesticides are by spraying. Farmers are very
likely to be exposed to hazardous chemicals in pesticides when they applied through
spraying the pesticides into the fields. Farmers experience negative health impacts from
pesticides, including pesticide-related diseases. One of the parameters to determine the
occurrence of pesticide poisoning is the decreased activity of the cholinesterase enzyme.
The study objective is to determine whether or not there was a relationship between the
length of work and the duration of pesticide exposure to blood cholinesterase levels of
spraying officers at PT. X Jambi. This type of research is analytic observational, for
sampling carried out in oil palm plantations of PT. X Jambi. Examination of blood
cholinesterase levels was checked at the Prodia Jakarta Laboratory, the national referral
center, using the kinetic photometric test method. As the results of cholinesterase levels
measurement in the blood, 43 respondents were found to be within normal limits. Pearson
product-moment correction test showed no relationship between the length of work and the
duration of pesticide exposure to blood cholinesterase levels of PT. X Jambi.
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Pestisida adalah salah satu hasil teknologi modern dan mempunyai peranan penting dalam
meningkatkan kesejahteraan rakyat. Sebagian besar cara penggunaan pestisida oleh petani
adalah dengan cara penyemprotan. Saat penyemprotan merupakan keadaan dimana petani
sangat mungkin terpapar bahan kimia yang terdapat dalam pestisida yang digunakan.
Bahaya yang dapat terjadi saat penyemprotan tersebut dapat mengakibatkan gangguan
yang menyebabkan penyakit. Salah satu parameter untuk mengetahui terjadinya keracunan
pestisida adalah menurunnya aktivitas enzim Cholinesterase. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara lama masa kerja dan lama paparan pestisida
terhadap kadar cholinesterase darah petugas penyemprotan di PT. X Jambi. Jenis penelitian
ini observasional analitik, untuk pengambilan sampel dilakukan di perkebunan kelapa
sawit PT. X Jambi. Pemeriksaan kadar cholinesterase darah diperiksa di pusat rujukan
nasional Prodia Jakarta dengan metode Tes fotometri kinetic. Hasil pengukuran kadar
cholinesterase dalam darah dari 43 responden didapatkan hasil dalam batas normal. Uji
koreksi pearson product moment menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara lama
masa kerja dan lama paparan pestisida terhadap kadar cholinesterase darah petugas
penyemprot PT. X Jambi.
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PENDAHULUAN

besar penduduknya bekerja di sektor pertanian.
Salah satu sektor pertanian yang sangat

Indonesia merupakan negara agraris yang berkembang yaitu perkebunan kelapa sawit.

memiliki lahan perkebunan yang luas, sebagian Perkebunan kelapa sawit Indonesia berkembang
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cepat serta mencerminkan adanya revolusi
perkebunan kelapa sawit. Perkebunan kelapa
sawit Indonesia berkembang di 22 provinsi dari 33
provinsi di Indonesia.

Besarnya tuntutan untuk mendapatkan hasil
pertanian dalam jumlah banyak dan berkualitas
secara cepat, menyebabkan petani menggunakan
pestisida untuk mencegah tanaman terserang
hama. Pestisida adalah salah satu hasil teknologi
modern dan mempunyai peranan penting dalam
meningkatkan kesejahteraan rakyat. Penggunaan
pestisida dengan cara yang tepat dan aman adalah
hal mutlak yang harus dilakukan karena pestisida
termasuk salah satu bahan beracun. Sebagian
besar cara penggunaan pestisida oleh petani
adalah dengan cara penyemprotan. Saat
penyemprotan merupakan keadaan dimana petani
sangat mungkin terpapar bahan kimia yang
terdapat dalam pestisida yang digunakan. Bahaya
yang dapat terjadi saat penyemprotan tersebut

dapat mengakibatkan gangguan yang
menyebabkan penyakit (Saragih, 2019).
Salah satu populasi berisiko untuk

mengalami dampak negatif jangka panjang dari
penggunaan pestisida adalah petani penyemprot,
hal ini berkaitan dengan keterlibatan mereka
dalam kegiatan pertanian seperti mencampur
pestisida, menyemprot, mencuci peralatan sampai
memanen. Dampak merugikan penggunaan
pestisida diantaranya adalah kesulitan bernafas,
sakit kepala, efek neurologis atau psikologis,
iritasi kulit dan selaput lendir. Manifestasi dari
efek tersebut tergantung pada jenis pestisida dan
pada tingkat dan durasi paparan. Beberapa faktor
juga dapat mempengaruhi kejadian keracunan
Pestisida pada manusia, yang dibedakan menjadi
faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal
berupa umur, status gizi, jenis kelamin, tingkat
pendidikan  serta  pengetahuan  mengenai
penggunaan pestisida dengan baik dan benar
sedangkan faktor eksternal berupa dosis pestisida,
Lama kerja pekerja, tindakan penyemprotan pada

arah angin, waktu penyemprotan, frekuensi
penyemprotan dan alat pelindung diri (Utami et
al., 2021).

World Health Organization (WHO)

memprediksi pada tahun 2009 di India, sekitar
600.000 kasus dan 60.000 kematian terjadi dan
yang paling berisiko adalah anak-anak,
perempuan, pekerja di sektor informal dan petani
miskin. Pada tahun 2008 di Bangladesh, terjadi
keracunan pestisida paling tinggi hingga
menyebabkan kematian. Di Kamboja, setidaknya
88% petani mengalami dampak akut keracunan
pestisda, di China, sekitar 53.000 sampai 10.000
mengalami kanker, cacat, mandul, dan hepatitis

setiap tahunnya yang merupakan dampak dari
pestisida (Aeni & Nurfadillah, 2020).

Salah satu parameter untuk mengetahui
terjadinya keracunan pestisida adalah
menurunnya aktivitas enzim Cholinesterase.
Penurunan aktivitas cholinesterase sebesar 30 %
dari normal sudah dinyatakan sebagai keracunan
(World Health Organization, 1986). Salah satu
masalah utama yang berkaitan dengan keracunan
pestisida adalah bahwa gejala dan tanda keracunan
umumnya tidak spesifik bahkan cenderung
menyerupai gejala penyakit biasa seperti mual,
pusing, dan lemah sehingga oleh masyarakat
dianggap suatu penyakit yang tidak memerlukan
terapi khusus. Gejala klinis baru akan timbul bila
aktifitas cholinesterase berkurang 50% atau lebih
rendah (Tutu et al., 2020).

Pestisida dapat masuk kedalam tubuh lewat
inhalasi sehingga untuk mengetahui keracunan
atau terpapar pestisida dalam tubuh diperlukan
pemeriksaan kadar cholinesterase darah pada
petani. Aktivitas cholinesterse darah adalah
jumlah enzim cholinesterase aktif di dalam
plasma darah dan sel darah merah yang berperan
dalam menjaga keseimbangan sistem saraf. Kadar
cholinesterase darah dapat terganggu Kketika
melakukan penyemprotan karena pestisida
golongan organofosfat dan karbamat. Golongan
pestisida  tersebut akan mengikat enzim
cholinesterase, sehingga cholinesterase menjadi
tidak aktif dan menjadi akumulasi achethilcholin.
Keadaan tersebut akan menyebabkan gangguan
sistem saraf yang berupa peningkatan aktivitas
cholinergic secara terus menerus akibat
achethicholin yang tidak dihidrolisis. Ganggguan
ini selanjutnya dikenal sebagai tanda atau gejala
keracunan yang tidak hanya terjadi pada ujung
syaraf tetapi juga dalam serabut syaraf (Hardi et
al., 2020).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Saputra et al. (2020) didapatkan bahwa frekuensi
penyemprotan mempengaruhi  kadar enzim
cholinesterase, semakin sering penyemprotan
dilakukan maka kadar enzim cholinesterase
semakin menurun. Data studi literatur yang
diperoleh didapatkan 4 jurnal acuan menyatakan
bahwa adanyapengaruh frekuensi penyemprotan
terhadap kadar cholinesterase pada petani.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Hardi
et al. (2020) variabel pemakaian pestisida yang
meliputi lama kerja, masa kerja, dan frekuensi
kerja memiliki hubungan yang signifikan terhadap
kejadian keracunan pestisida yang ditandai
dengan penurunan kadar cholinesterase darah
pada para petani sayur. Penelitian tersebut di atas
menunjukkan bahwa petani yang mengalami
penrunan kadar cholinesterase pada darah ialah
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petani dengan lama penyemprotan lebih dari 3
jam/hari, masa kerja mayoritas petani sayur lebih
dari 5 tahun, serta frekuensi penyemprotan
pestisida lebih dari 2 kali dalam seminggu.
Penelitian lain yang dikakukan oleh
Ipmawati et al. (2016) pada petani di desa Jati
kecamatan Segawan magelang jawa tengah,
didapatkan sebanyak 43 responden (46,7%)
mengalami keracunan pestisida dan 49 lainnya
(53,3%) tidak mengalami keracunan pestisida.
Hasil analisis terdapat hubungan antara frekuensi
menyemprot, tingkat pengetahuan petani, masa
kerja petani, dan lama kerja petani dengan
kejadian keracunan pestisida. Sedangkan hasil

penelitian ~ menunjukkan  hampir  seluruh
responden tidak menggunaka alat pelindung diri
dengan lengkap sehingga lebih  berisiko

mengalami keracunan pestisida.

Paparan pestisida dalam waktu yang lama
dapat menyebakan gangguan kesehatan, Oleh
sebab itu diperlukan penelitian apakah terdapat
hubungan antara masa kerja dan paparan pestisida
dengan kadar cholinesterase pada petugas pekerja
penyemprot di PT. X Jambi. Oleh karena itu
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antara lama masa kerja dengan kadar
cholinesterase darah dan hubungan lama paparan
pestisida dengan kadar cholinesterase darah
petuga penyemprot di perkebulan kelapa sawit PT.
X Jambi.

METODE
Penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian  observasional  analitik, dengan

pendekatan cross-sectional. Penelitian dilakukan
di perkebunan kelapa sawit PT X dengan jumlah
sampel sebanyak 43 petugas yang bekerja sebagai
penyemprotan di PT X Jambi yang melakukan
pemeriksaan cholinesterase pada periode tertentu,
sedangkan pemeriksaan kadar chorinesterase di
lakukan di Laboratorium Klinik Prodia Jambi dan
Lab Klinik Prodia Jakarta. Tekhnik sampling
menggunakan asidental sampling. Instrumen
penelitian menggunakan data primer yang
didapatkan dari hasil pemeriksaan kadar
chorinesterase dalam darah petugas penyemprot
yang melakukan pemeriksaan pada waktu tersebut
dan hasil quisioner. Alat dan bahan yang
digunakan adalah vacutainer tube plain SST,
kapas alkohol, tourniquet, needle dan holder,
transfer pipet, tabung plastik, centrifuge, alat
Architech ¢-8000, rak sampel, sampel cup,
Clinipette dan alat pelindung diri (APD).

Pemeriksaan kadar cholinesterase dengan
sampel serum yang didapatkan dari tabung
vacumtiner serum separator tube (SST)
menggunakan alat Architech C-4000 dengan
metode DGKC Butyrylthiocholine 370C untuk
membaca absorbansinya atau kadarnya. Teknik
analisis data lama masa kerja, lama paparan dan
kadar cholinesterase dianalisis menggunakan uji
korelasi menggunakan aplikasi statistik.

Penelitian ini telah memperoleh sertifikat
Ethical Clearance  dengan nomor
KEPK/UMP/115/11/2022 yang dikeluarkan oleh
Komisi Etik Penelitian Kesehatan Universitas
Muhamadiyah Purwokerto.

HASIL
Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik n %
Jumlah Sampel 43
Jenis Kelamin
Laki-laki 26 60,5
Perempuan 17 39,5
Rentang usia 18-43
responden (Tahun)
Lama kerja
4 jam 27 62,8
5 jam 16 37,2
Rentang lama masa 3 bulan — 20 tahun
kerja
Rentang kadar CHE 6055-14574
(U/L)
Rentang lama 4-5
paparan (Jam)
Pengambilan sampel dilakukan pada
tanggal 19 dan 20 Januari 2022 dengan responden
selesai melakukan penyemprotan pestisida.

Pemeriksaan kadar cholinesterase dalam darah
diperiksa di pusat rujukan nasional (PRN) Prodia
Jakarta dengan metode Tes fotometri kinetik,
metode optimal menurut rekomendasi dari
German Society of Clinical Chemistry (DGKC).
Jumlah responden laki-laki adalah sebannyak 26
(60,5%), sedangkan responden perempuan
sebesarl? (39,5%), rentang usia responden
terendah adalah diusia 18 tahun sedangkan
tertinggi adalah di usia 43 tahun.

Tabel 2. Data Diskriptif Lama Masa Kerja,

Lama Paparan dan Kadar
Cholinesterase (CHE)
Keterangan Mesagn * SD Min Maks
Lama masa 154.70 + 85.367 3 240
kerja (bulan) 13.018
Lama 437+ 0.489 4 5
paparan(Jam) 0.075
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Kadar 10066.67 1683.541 6055 14574
CHE(UIL) +
256.738

Tabel 2 diperoleh nilai mean atau rata-rata
lama masa kerja adalah 154,70+13,018 bulan
dengan nilai terendah adalah 3 bulan dan nilai
tertinggi adalah 240 bulan, sedangkan lama
paparan nilai mean adalah 4,370,075 jam
dengan lama paparan tertinggi adalah 5 jam dan
terendah adalah 4 jam, sedangkan untuk kadar
CHE memiliki nilai mean sebesar
10066.67+256.738 (U/L) dengan nilai tertinggi
adalah 14574 U/L dan terendah adalah 6055 U/L.

Data yang diperoleh untuk melihat
hubungan antara masa kerja dan masa kerja maka
dilakukan uji korelasi, sebelum dialkukan uji
korelasi data dilihat apakah data yang diperoleh
dalam distribusi normal atau tidak dengan
menggunakan uji ~ ShapiroWilk. Hasil uji
normalitas dengan uji ShapiroWilk ditunjukkan
pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. Test of NormalityhapiroWilk

Sig. Keterangan
Lamamasakerja .000 Data terdistribusi normal
(bulan)
Lama paparan .000 Data tidak terdistribusi
(Jam) normal
Kadar CHE .622 Data terdistribusi normal
(U/L)

Melihat hasil uji normalitas diatas ada data
yang tidak terdistribusi normal yaitu lama masa
kerja dan lama paparan, maka analisis data untuk
uji korelasi dengan menggunakan uji non
parametrik yaitu uji korelasi Spearman (uji
nonparametric).

Tabel 4. Uji Korelasi terhadap Kadar CHE
dengan Uji Spearman

Nilai
Lama masa kerja  Correlation -.159
(bulan) Coefficient
Sig. (2-tailed) 310
Lama paparan Correlation - 787**
(Jam) Coefficient
Sig. (2-tailed) .000

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil korelasi menunjukkan bahwa nilai
signifikasi untuk lama masa kerja dengan kadar
CHE diperoleh nilai 0,310 (sig> 0,05) dinyatakan
bahwa tidak ada hubungan antara lama masa kerja
dengan kadar CHE, sedangkan lama paparan
dengan kadar CHE menunjukkan nilai sig 0,000
(sig<0,05) dinyatakan ada hubungan antara lama
paparan dengan kadar CH, dimana nilai korelasi
yang diperoleh adalah -0,787, dimana lama kerja

akan memberi pengaruh pada penurunan kadar
CHE.

PEMBAHASAN

Diangnosis gejala keracunan pestisida
dilakukan dengan cara uji (test) kolineraste.
Pemeriksaan ini bisa dilakukan di luar
laboratorium dengan cara acholest atau tintometer
(Djojosumarto, 2008). Hasil pengukuran kadar
cholinesterase dalam darah dari 43 responden
didapatkan hasil normal pada keseluruhan
responden. Hasil terendah kadar cholinesterase
dalam darah adalah 7448 U/L Hasil tertinggi kadar
timbal dalam darah adalah 14574 U/L. Hasil kadar
cholinesterase masing-masing responden berbeda
dan masih dalam batas normal. Hasil analisis
menunjukkan lama lama masa kerja dalam bulan
tidak menunjukkan hubungan yang bernakna
terhadap kadar cholinesterase, hal ini tidak sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Ipmawati et al. (2016) pada petani di desa Jati
kecamatan Segawan magelang jawa tengah,
Dimana terdapat hubungan antara frekuensi
menyemprot, tingkat pengetahuan petani, masa
kerja petani, dan lama kerja petani dengan
kejadian keracunan pestisida.

Semakin  lama  petani  melakukan
penyemprot, maka kontak dengan pestisida pun
akan semkin tinggi dan  menyebabkan

kemungkinan adanya resiko keracunan pestisida
(Prasetya et al., 2018). Pestisida yang masuk
dalam tubuh akan menunpuk dalam jaringan tubuh
organisme (bioakumulasi). Masa kerja petani yang
sudah lama melakukan kegiatan penyemprotan
akan menimbulkan keracuan akibat paparan
pestisida yang semakin lama pula, hal ini akan
menyebabkan penumpukan dan lama kelamaan
akan mempengaruhi Kesehatan petani (Osang,
2016).

Hasil kadar cholinesterase dalam penelitian
ini masih dalam batas normal dan hasil statistic
menunjukkan tidak adanya hubungan antara lama
masa kerja terhadap kadar cholinesterase. Hasil
tersebut dapat disebakan karena pada saat
penyemprotan  pestisida semua responden
menggunakan APD berupa masker, sarung
tangan, kaca mata, baju lengkap. Selain itu, para
responden melakukan cuci tangan serta mandi
setelah melakukan penyemprotan pestisida serta
sebelum melakukan aktifitas yang lain.

Pemakaian APD dan perilaku kebersihan
olenh pekerja tersebutlah yang menyebabkan
berkurangnya paparan pestisida dalam tubuh. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Siregar (2021) menyebutkan pada pekerja
bagian penyemprotan PT. Anglo Eastern
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Plantations, ada hubungan APD dengan kadar
cholinesterase pekerja dengan p-value=0,001.
Penggunaan APD oleh penyemprot pestisida akan
menurunkan risiko terpanjan pestisida.

Kadar cholinesterase dalam batas normal
dan hasil statistik menunjukkan tidak adanya
hubungan antara lama masa kerja dalam bulan
terhadap kadar cholinesterase pada penelitian ini
disebabkan petugas penyemprot perkebunan
kelapa sawit PT X, menjalankan peraturan yang
diberlakukan di perusahaan dimana semua
petugas wajib menggunakan APD lengkap, dan
pemantauaan kesehatan per 6 bulan. Penggunaan
APD yang tidak lengkap dapat menyebabkan
pestisida lebih mudah masuk ke dalam tubuh
misal seperti menyerap melalui kulit bahkan
terhirup melalui saluran pernafasan karena bagian
tidak dilindungi olen APD (Siregar, 2021). APD
berperan untuk melindungi seseorang Yyang
fungsinya mengisolasi sebagian atau seluruh
tubuh dari potensi bahaya di tempat kerja
(Hasanah et al., 2022).

Hasil korelasi lama kerja dengan kadar
CHE menunjukkan nilai sig 0,000 (sig<0,05).
Dengan kata lain, ditemukan ada hubungan antara
lama kerja dengan kadar CH. Nilai korelasi yang
diperoleh adalah -0,787 menggambarkan bahwa
lama Kkerja akan memberi pengaruh pada
penurunan kadar CHE. Hal ini sejalan dengan
penelitian Hardi et al. (2020).

Dalam  penelitian  tersebut, variabel
pemakaian pestisida, salah satunya adalah lama
kerja (jam), memiliki hubungan yang signifikan
terhadap kejadian keracunan pestisida yang
ditandai dengan penurunan kadar cholinesterase
darah pada para petani sayur. Hardi et al. (2020)
juga merekomendasikan bahwa pekerja tidak
boleh bekerja >5 jam dalam satu hari kerja, bila
aplikasi pestisida oleh pekerja berlangsung dari
hari ke hari secara kontinyu dan berulang dalam
waktu lama. Semakin lama seorang petani
terpapar pestisida maka semakin banyak pestisida
yang terabsorbsi dalam tubuhnya.
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